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ABSTRAK 

YOURMA OSNITHIA. W: Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Budaya 

Lokal Jambi untuk Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Anak Usia 5-6 Tahun. 

Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kebutuhan  dalam 

meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun (2) menghasilkan produk 

buku cerita bergambar berbasis budaya lokal untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan anak usia 5-6 tahun, dan (3) mengetahui  keefektifan buku cerita bergambar 

berbasis budaya lokal Jambi untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 

5-6 tahun.   

Jenis penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall yang 

disederhanakan  menjadi 9 langkah pengembangan yakni, (1) studi pendahuluan, (2) 

perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji coba lapangan kecil, (5) revisi 

produk I, (6) uji lapangan besar, (7) revisi produk II, (8) uji operasional, dan (9) revisi. 

Validasi produk dilakukan  oleh dua ahli yaitu, ahli materi dan  ahli media. Sedangkan 

untuk uji coba dilakukan melalui tiga tahapan yakni, (1) uji coba lapangan kecil pada 2 

guru dan 10 anak, (2) uji lapangan  besar pada 8 guru dan 30 anak, dan (3) uji 

operasional dilakukan pada 64 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan lembar 

angket guru, observasi dan respon anak. Teknik analisa data untuk uji efektivitas 

menggunakan  uji Paired Sampel t-test dengan taraf signifikansi sebesar 0,05.  

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) untuk menstimulasi karakter peduli 

lingkungan anak usia 5-6 tahun dibutuhkan buku cerita bergambar yang menarik dalam 

menyampaikan pesan, (2) buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dalam  materi yang dikembangkan untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun, (3) tingkat 

keefektivitasan dari produk layak untuk digunakan dalam menstimulasi karakter peduli 

lingkungan pada anak usai 5-6 tahun.  

  

  

 Kata Kunci: buku cerita bergambar, budaya lokal Jambi, karakter peduli lingkungan  
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ABSTRACT 

YOURMA OSNITHIA. W.  Developing a Picture Storybook Based on Jambi Local 

Culture to Improve Environmental Care Character for Children Aged 5-6 Years. 

Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State 

University, 2023.  

This study aims to: (1) analyze the need to improve the environmental care 

character of children aged 5-6 years, (2) produce picture book products based on local 

culture to increase the environmental care character of children aged 5-6 years, and (3) 

determine the effectiveness Jambi local culture-based picture story book to improve the 

character of caring for the environment for children aged 5-6 years. 

This type of research employed the Borg & Gall development model which is 

simplified into 9 development steps namely, (1) preliminary study, (2) planning, (3) 

initial product development, (4) small field trials, (5) product revision I, (6) large field 

test, (7) product revision II, (8) operational test, and (9) revision. Product validation 

was carried out by two experts, namely, material experts and media experts. 

Meanwhile, the trial was carried out in three stages, namely, (1) small field trial on 2 

teachers and 10 children, (2) large field trial on 4 teachers and 30 children, and (3) 

operational test conducted by 64 children. The data collection technique was carried 

out using a teacher's questionnaire sheet, observation and children's responses. The 

analysis of the effectiveness of the product development utilized paired sample test with 

a significant level at 5%. 

The results of this study show that: (1) interesting picture story books are needed 

to convey messages to stimulate the character of caring for the environment for children 

aged 5-6 years, interesting picture story books are needed to convey messages, (2) 

picture story books based on local Jambi culture are developed according to the needs 

of the materials developed to improve character caring for the environment for children 

aged 5-6 years, (3) the level of effectiveness of the product is suitable for use in 

stimulating the character of caring for the environment in children aged 5-6 years. 

Keywords: picture story book, Jambi local culture, environmental character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pendidikan menjadi salah satu proses untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki seorang untuk mencetak sumber daya manusia berkualitas yang dapat 

mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan di masa yang akan datang. Adapun 

problematika pendidikan masih harus dibenahi seperti kurikulum yang 

membingungkan dan terlalu kompleks, pendidikan yang kurang merata, masalah 

penempatan guru, rendahnya kualitas guru, metode pembelajaran masih monoton, 

sarana dan prasarana kurang memadai (Ginting et al., 2022). Pendidikan menjadi salah 

satu momok sangat penting dalam kemajuan bangsa Indonesia yang merupakan kunci 

utama memajukan suatu negara, salah satunya adalah pendidikan anak usia dini. 

Friederich Froebel yang memahami bahwa masa kanak-kanak merupakan 

periode penting dalam perkembangan manusia terbentuk dari bawaan lahir yang 

harmonis dalam perkembangan fisik, pikiran, dan jiwa (Brown et al., 2019). Pendidikan 

prasekolah memastikan bahwa anak dapat mengembangkan rasa keingintahuannya 

sesuai dengan tahapan usianya dan kemampuannya untuk bermain (Lohmander & 

Samuelsson, 2015). Upaya pendidikan anak usia dini telah dipaparkan pada Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

anak usia dini usia 0-6 tahun, dalam upaya pembinaannya ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai berusia 6 tahun dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak mempunyai kesiapan 

memasuki pendidikan dasar (Windayani et al., 2021). Maka dari itu penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini menitikberatkan pada pertumbuhan dan perkembangan, 
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kecerdasan, bahasa dan komunikasi, sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 

dini (Wafiqni & Nurani, 2019). 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh dengan memperhatikan aspek perkembangan 

anak, kegiatan untuk anak dibuat bervariasi sesuai dengan prinsip-prinsip 

perkembangan sehingga potensi yang dimiliki anak dapat berkembang dengan baik 

(Tadjuddin, 2015). Maria Montessori menyatakan bahwa seorang anak memiliki masa 

peka (sensitive periods) yang menggambarkan situasi atau waktu siap untuk 

berkembangnya pembawaan dan potensi yang dimiliki anak, potensi ini muncul apabila 

diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai dengan tahapan usia anak (Yus, 2011). 

Maka dari itu pembinaan terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini 

diberikan secara menyeluruh dengan memberikan rangsangan perkembangan moral-

spiritual, motorik, kognitif, sosial emosional, dan bahasa agar anak tumbuh dan 

berkembang dengan optimal (Diana & Mesiono, 2016). Salah satunya dalam 

mengenalkan karakter peduli lingkungan yang sangat penting diterapkan di sekolah 

untuk mengatasi masalah lingkungan melalui pendidikan. 

Mengingat pentingnya karakter dalam membangun sebuah kepribadian dan 

keberlangsungan suatu bangsa, maka salah satu solusi yang disiapkan memasukkan 

pendidikan karakter pada proses pembelajaran di sekolah. Peduli lingkungan bagi anak 

sangat penting diajarkan di sekolah, khususnya dalam pendidikan anak usia dini dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan. Pendidikan anak dapat dibina, dibentuk, dalam 

menumbuhkan serta mengembangkan aspek perkembangan secara optimal, sehingga 

terbentuknya perilaku yang memiliki kesiapan dan dasar pengetahuan dalam memasuki 

pendidikan selanjutnya. Mengenalkan lingkungan kepada anak sebagai salah satu 
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pembelajaran membentuk kesadaran untuk menjaga lingkungannya dan memberikan 

dasar untuk berperilaku ramah lingkungan.  

Ilmu lingkungan (environmental science) adalah ilmu yang mempelajari tentang 

lingkungan hidup (Manik, 2018). Pendidikan lingkungan hidup berdasarkan deklarasi 

UNESCO/UNEP tahun 1977 tentang pendidikan lingkungan menyatakan “pendidikan 

lingkungan hidup sebagai proses pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat tentang lingkungan, yang berkaitan dalam mengembangkan 

keterampilan dan keahlian untuk menghadapi tantangan yang diperlukan untuk 

menumbuhkan sikap, motivasi, dan mengambil tindakan (Gough & Whitehouse, 2020). 

Lebih lanjut pendidikan lingkungan sebagai disiplin berfokus pada hubungan manusia 

dengan lingkungan alam dan cara untuk melestarikan serta mengelola sumber daya 

dengan baik (Street et al., 2010). Maka dari itu kecerdasan ekologis terdapat beberapa 

komponen yang mendukung adanya pengetahuan, kesadaran, dan aplikasi agar 

seseorang mampu menjaga dan melestarikan lingkungannya (Kuswanto, 2020).  

Permasalahan lingkungan berkaitan dengan pengaruh negatif dan kerusakan 

baik itu diakibatkan oleh manusia maupun faktor alam. Isu permasalahan lingkungan 

menjadi sektor yang berperan penting sebagai permasalahan yang multidimensional 

dengan melibatkan semua kalangan, yang dapat mempengaruhi kualitas hidup manusia 

di masa yang akan datang. Dilansir dari laman resmi Greenpeace Indonesia 

permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia yaitu: (1) penurunan kualitas dan 

rusaknya terumbu karang, (2) masalah sampah plastik, (3) polusi udara, (4) polusi air, 

dan (5) deforestasi (Pratama, 2020). Permasalahan lingkungan memerlukan tindakan 

yang serius untuk mengatasinya dalam mengurangi keadaan alam yang rusak yang 

memerlukan kerja sama dari masyarakat dan juga pemerintah untuk mengatasi masalah 

tersebut.  
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Sungai Batanghari sebagai sungai terbesar di pulau Sumatera terletak di 

Provinsi Jambi, Indonesia. Panjang sungainya sekitar 1.100 Km yang berhulu dari 

pegunungan Bukit Barisan dan bermuara ke Selat Berhala, Selat Malaka. Sungai 

Batanghari memiliki peranan sebagai penghubung antara daerah pesisir dan pedalaman 

serta sebagai jalur utama transportasi bagi masyarakat sekitar sungai. Sungai ini 

memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah seperti; hasil perikanan, hutan 

Mangrove, serta keanekaragaman hayati. Namun, terdapat beberapa tantangan seperti 

kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia dan bencana banjir yang sering terjadi 

di sekitarnya. Menjaga sungai Batanghari dapat dijadikan pembelajaran untuk anak usia 

dini dengan menumbuhkan sikap peduli lingkungan dengan beberapa kegiatan yang 

menarik. Sehingga anak dapat peka terhadap lingkungan yang ada di sekitar sungai 

Batanghari untuk menjaga dan melestarikan lingkungan sebagai generasi di masa yang 

akan datang.  

Berdasarkan hasil survei dari Ditjen Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan 

Lingkungan pada tahun 2021. Meningkatnya kualitas udara dari 84,1-84,5%, 

meningkatnya kualitas air dari 55,1 - 55,5%,  kualitas air laut dari 58,5-60,5%, kualitas 

lahan dan ekosistem dari 61,6-65,5%, kualitas tutupan lahan dari 61,9-65,9%, kualitas 

ekosistem gambut dari 65,8-67,8%, dan tata kelola pemerintahan 79-83%. Lingkungan 

menjadi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi kehidupan. Mencegah, 

menanggulangi dan memulihkan pencemaran lingkungan dapat menjadi tindakan 

yaqng dapat membangun kualitas peduli lingkungan untuk lebih baik lagi di masa yang 

akan datang. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Petrou & Korfiatis (2013), menunjukkan 

tingkat kesadaran lingkungan kepada anak dengan menggambarkan ide awal tentang 

kegiatan yang akan dibuat seperti merancang dan melaksanakan terlebih dahulu, 



5 
 

dengan kebutuhan materi disesuaikan dalam pembelajaran yang dapat memperkaya 

pengetahuan anak terhadap lingkungan yang merupakan permasalahan yang harus 

diatasi bersama. Menumbuhkan kesadaran lingkungan untuk anak usia dini 

berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan 

pembiasaan yang tidak hanya sekedar melaksanakan tindakan, namun dapat 

menciptakan sikap dan rasa terhadap kepedulian yang menjadi langkah awal dalam 

kesadaran lingkungan yang dapat mewujudkan nilai-nilai kemanusiaan dalam menjaga 

dan merawat alam (Nugroho, 2022). Maka dari itu pentingnya peduli lingkungan yang 

dapat diimplementasikan dalam bentuk pendidikan dengan memberikan pemahaman 

literasi sehingga anak dapat terbentuk pemikiran kritis dan bertanggung jawab dalam 

mengambil keputusan dan tindakan yang tepat dalam berpartisipasi di lingkungan 

sekitar anak (Volk & Cheak, 2016). 

Hasil wawancara dari 3 guru di beberapa lembaga Taman Kanak-kanak yang 

ada di Kota Jambi pada bulan Agustus 2022 melaporkan, bahwa dalam pengenalan 

pembelajaran peduli lingkungan yang diterapkan kurangnya stimulasi dan kurang 

bervariasi sumber pembelajaran yang digunakan. Termasuk keterbatasan sumber daya 

pada guru Taman Kanak-kanak, sarana dan prasarana untuk membantu anak-anak 

dalam mengembangkan pemahaman tentang peduli lingkungan seperti; buku-buku 

tentang lingkungan, alat permainan edukatif sebagai penunjang untuk mengenalkan 

peduli lingkungan pada anak, dan tempat untuk melakukan kegiatan yang berkaitan 

dengan lingkungan. Berdasarkan hasil judgment kebutuhan disekolah, guru 

membutuhkan  bahan ajar buku cerita bergambar yang terintegrasi dengan budaya lokal 

Jambi. 

Dilanjut pengamatan awal yang dilakukan pada 03-10 Agustus 2022 pada 

kegiatan pembelajaran di Lembaga Taman Kanak-kanak Kota Jambi, terdiri dari TK-
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IT Al Manar, TK Negeri Pembina I, dan R.A Utsman Bin Affan ditemukan 

permasalahan pada anak usia 5-6 tahun. (1) Seperti di salah satu kelas TK-IT Al Manar 

dari 7 dari 10 anak masih ditemukan membuang sampah tidak pada tempatnya, (2) 

Selanjutnya di TK Pembina I Kota Jambi ditemukan 8 dari 10 anak tidak bisa memilah 

sampah organik dan anorganik saat membuangnya, dan (3) Sama halnya di R.A Utsman 

Bin Affan ditemukan 7 dari 10 anak tidak peduli pada hewan dan tumbuhan yang ada 

di sekitar anak. Anak-anak seringkali tidak menyadari bahwa tindakan membuang 

sampah sembarangan dapat merusak lingkungan dan membuat lingkungan menjadi 

kotor, anak belum dapat memilah sampah organik dan anorganik yang menjadi salah 

satu langkah yang tepat untuk menunjukkan karakter kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar, dan secara langsung anak tidak menyadari untuk menjaga serta merawat hewan 

dan tumbuhan yang ada di sekitar dengan tidak membuang sampah yang dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan. Permasalahan ini timbul dikarenakan metode dan 

kegiatan kurang bervariasi. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa dalam penyampaian materi berkaitan 

dengan peduli lingkungan masih belum di terapkan secara optimal. Saat menyampaikan 

materi guru kurang bervariasi menyampaikannya seperti; (1) penggunaan bahan 

pembelajaran untuk mengoptimalkan kepedulian lingkungan anak yang digunakan 

kurang menarik dan tidak memadai sehingga anak kurang tertarik untuk belajar tentang 

materi peduli lingkungan, dan kesulitan untuk menemukan buku cerita untuk anak 

terkait kepedulian terhadap lingkungan dalam pendidikan di lembaga Taman Kanak-

kanak, (2) kurangnya pengetahuan guru tentang lingkungan serta cara menjaga 

kelestariannya, sehingga guru kesulitan dalam menyampaikan materi peduli 

lingkungan dengan baik dan benar, dan (3) guru mengalami kesulitan karena tidak 

memahami karakteristik anak usia dini, karena anak memiliki perhatian yang singkat 
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dan mudah bosan maka penyajian materi yang disampaikan harus menarik perhatian 

anak dan interaktif agar anak tertarik dalam memahami materinya.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hungerford et al., (2013), tujuan dari 

kesadaran lingkungan yakni adanya “awarness, knowledge, attitudes, skills, and 

participant”. Penjelasan terkait hal tersebut menyatakan, kesadaran lingkungan 

memiliki lima tujuan dengan memiliki: (1) memiliki kesadaran akan kepekaan individu 

terhadap lingkungan, (2) pengetahuan membantu dalam memahami terkait lingkungan 

yang ada di sekitar individu, (3) sikap yang dimiliki individu akan perasaan peduli 

terhadap lingkungan sebagai bentuk partisipasi dalam lingkungan, (4) keterampilan 

untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah peduli akan kesadaran lingkungan, 

dan (5) partisipasi memberikan kesempatan pada individu ikut serta dalam 

menyelesaikan masalah lingkungan di sekitar. Kepedulian terhadap sesama manusia, 

kepedulian terhadap kehidupan (hewan), dan kepedulian terhadap lingkungan penting 

ditanamkan sejak dini dalam memahami bahwa manusia dan lingkungan saling 

bergantung sehingga harus melindungi lingkungannya (Ye & Shih, 2020). Pentingnya 

pemahaman anak terkait kepedulian lingkungan sejak dini dapat membentuk kesadaran, 

pengetahuan, sikap, keterampilan, dan tindakan terkait permasalahan lingkungan dan 

pengetahuan lingkungan terdekat anak.  

Kedua, menanamkan nilai karakter berbasis budaya dengan lingkungan akan 

menjadi efektif jika dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang menarik (ZR & 

Eliza, 2020). Menyampaikan materi pembelajaran peduli lingkungan menggunakan 

bahan ajar berupa buku cerita bergambar. Penggunaan buku cerita bergambar sebagai 

alternatif untuk meningkatkan peduli lingkungan anak. Liu & Wang (2003) 

mengemukakan “Using a Picture Book; Children like picture books and these can be 

used to educate children about the environment”, artinya anak-anak menyukai buku 
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cerita bergambar yang digunakan sebagai bahan pembelajaran untuk mengenalkan anak 

tentang lingkungan. Sehingga anak akan terbiasa dengan tutur cerita berisi informasi 

atau pesan yang disampaikan oleh guru sebagai suatu proses kegiatan pembelajaran saat 

menyampaikan materi. Buku cerita bergambar adalah perpaduan dari teks dan gambar 

yang sifatnya visualisasi (Halim et al., 2018). Buku cerita bergambar untuk anak usia 

dini dapat menjawab kebutuhan sekolah dan para pendidik di taman kanak-kanak dalam 

mengimplementasikan pembelajaran melalui cerita yang relevan pada anak usia dini, 

sagar anak dapat memahami dengan pengalaman yang dilakukannya, berimajinasi, dan 

mendapatkan kesenangan dari cerita yang didapat. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

anak, karena anak membutuhkan benda-benda konkret untuk berpikir.  

Ketiga, fase perkembangan kognitif anak usia dini terjadi pada rentan usia 2-7 

tahun (pra-operational), pada fase ini anak mulai mempresentasikan kata-kata dan 

gambar-gambar yang menunjukkan adanya peningkatan dalam pemikiran simbolis 

Piaget dalam Marinda (2020). Lebih jauh Mayer (1996) dalam Halim et al., (2018) 

menyatakan “cognition refer to all the mental activities associated with thinking, 

knowing, and remembering”, artinya kognisi merupakan aktivitas mental untuk 

diasosiasikan dengan berpikir, mengetahui dan mengingat meliputi kognisi seseorang 

yang dipengaruhi interaksi dan lingkungannya. Sehingga bahan ajar yang tepat untuk 

mengenalkan peduli lingkungan pada anak usia dini yaitu buku cerita bergambar.  

Keempat, buku cerita bergambar adalah pilihan yang tepat digunakan untuk 

anak usia dini dengan cara membacakannya atau anak menggunakannya dengan 

mandiri (Mendoza & Reese, 2001). Buku cerita melibatkan beberapa komponen yang 

harus diperhatikan agar cerita menarik bagi pembaca. Terkait pembuatan buku cerita 

terlebih dahulu memperhatikan beberapa hal yakni; (1) usia menjadi suatu hal yang 

penting dalam pembuatan buku untuk anak prasekolah, buku cerita dibuat dengan 
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ilustrasi yang berwarna dan sederhana berbeda dengan buku untuk orang dewasa yang 

lebih kompleks, (2) menyajikan karakter yang bergam secara gender, termasuk karakter 

laki-laki dan perempuan serta karakter-karakter lainnya sebagai pendukung latar 

belakang dan kepribadian pada buku cerita, (3) budaya memiliki nilai-nilai, tradisi, dan 

norma membantu anak memahami dan menghargai budayanya dengan menyertakan 

latar belakang budaya, bahasa, pakaian, makanan, dan perayaan tertentu, dan (4) minat 

anak dalam buku cerita dibuat lebih menarik dan memberikan pengalaman yang positif 

bagi anak (Ma & Wei, 2016).  

Buku cerita bergambar memiliki peranan sebagai sarana pembelajaran anak 

untuk dapat berpikir dari konkret ke abstrak (Halim et al., 2018). Pesan yang ada di 

dalam cerita dapat memberikan kesan menyentuh bagi dunia anak, hal inilah yang 

mendukung pengetahuan tentang kepedulian lingkungan bagi anak usia dini. Budaya 

lokal yang diangkat yakni budaya yang ada di wilayah Jambi, sesuai dengan potensi 

lingkungan budaya Melayu Jambi. Anak membutuhkan rangsangan untuk 

menstimulasi aspek perkembangan, dengan mengintegrasikan inderanya melalui 

sesuatu yang dilihat, mendengarkan, dirasakan, dan diamati dalam kehidupan sehari-

hari. Karena proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh lingkungan terdekat anak, 

untuk memunculkan aspek perkembangan anak membutuhkan fasilitas yang 

mendukung dalam pembentukan sikap dari pengalamannya. Secara tidak langsung 

agama terlibat dalam suatu budaya dengan membentuk nilai dan perilaku anak yang 

menekankan pada pentingnya dorongan dari lingkungan sekitar (Volling et al., 2009). 

Budaya lokal sebagai bentuk kecerdasan yang dihasilkan oleh masyarakat berbudaya 

berdasarkan pengalaman saat menjalani sendiri maupun saat bersama kelompok 

masyarakat (Suyadi & Selvi, 2019).  
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Melalui pendidikan unsur nilai budaya ditanamkan sejak dini dapat membentuk 

perilaku berbudaya sebagai manusia yang mampu bersosialisasi menyesuaikan dengan 

lingkungannya, bahwasanya orang yang berpendidikan adalah sama dengan orang yang 

berbudaya. Budaya lokal diwarnai dengan nilai-nilai adat istiadat yang tumbuh dari 

berbagai kekayaan yang ada di dalam masyarakat. Hal ini yang mendasari perilaku anak 

dengan mewariskan nilai-nilai budaya yang dapat dilestarikan dari generasi ke generasi 

melalui pendidikan anak usia dini. Melalui pendidikan pembelajaran budaya lokal 

dapat melestarikan budayanya, khususnya budaya lokal daerah Jambi seperti adat 

istiadat, tradisi, batik, makanan, seni tradisional, cerita rakyat, tari, bahasa, dan 

bangunan bersejarah lainnya. 

Karakter peduli lingkungan penting ditanamkan sejak dini, karena anak banyak 

mendapatkan pengalaman baru dan dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. 

Untuk melestarikan adat istiadat Jambi perlunya penekanan pada pembelajaran anak 

usia dini akan hal budaya lokal untuk pemahaman anak terhadap lingkungan yang dapat 

diimplementasikan melalui pendidikan. Tujuan pada proses pembelajaran dalam 

mengenalkan nilai budaya lokal Jambi sejak dini agar anak dapat mewariskan 

kebudayaan budaya daerahnya. Seperti keyakinan pada masyarakat Jambi berpegang 

teguh pada “Adat Bersandi Syarak dan Syarak Bersendi Kitabullah”, pada adagium 

tersebut pengaruh dari agama dan kepercayaan sangat berkaitan dalam mempengaruhi 

kebiasaan sebagai peranan kehidupan di masyarakat Jambi. Seperti kepedulian terhadap 

lingkungan di sungai Batanghari sebagai pendekatan edukatif yang bisa diajarkan 

kepada anak dengan melihat lingkungan sekitar.  

Minimnya pemahaman kepedulian anak terhadap  lingkungan yang terjadi 

karena kurangnya pemberian stimulus dalam merangsang aspek perkembangan anak. 

Terutama pada pembentukan karakter peduli lingkungan, yang telah dibuktikan pada 
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hasil wawancara dan observasi oleh guru terkait bahan ajar yang digunakan. Salah 

satunya media pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar. Sehingga guru 

memerlukan media pembelajaran yang dapat menarik minat anak, yang membedakan 

media tersebut dengan yang sebelumnya, bahan ajar digunakan agar anak dapat peka 

terhadap peduli lingkungan yang ada di sekitar. Salah satu media yang dapat 

mengoptimalkan sikap karakter peduli lingkungan anak usia dini dengan menggunakan 

buku cerita bergambar.  

Buku cerita bergambar digunakan sebagai sumber belajar bagi anak untuk 

memudahkan menyampaikan informasi, dimana bahan ajar menjadi perantara dan juga 

nantinya anak dapat mengembangkan aspek perkembangan lainnya, seperti; bahasa, 

kognitif, fisik-motorik, sosial-emosional, dan terutama pada nilai agama dan moral 

sebagai belajar yang menarik bagi anak. Dengan memperkenalkan unsur budaya lokal 

Jambi secara tidak langsung anak mendapatkan pengetahuan tentang kebudayaan, adat 

istiadat, kebiasaan, dan pembelajaran budaya yang ada di daerah tempat tinggal anak, 

yang sebelumnya belum diketahuinya tentang budaya lokal Jambi. Dengan struktur 

simbol (proposisi, gambaran, atau skema) dan memproses simbol menjadi pengetahuan 

yang akan disimpan di dalam ingatan (Woolfolk, 2009). Belajar sebagai sebuah proses 

aktif untuk mengonstruksikan makna, sehingga anak akan menyelesaikan konflik 

dengan ide dan konsepsi lain. Dengan belajar anak akan dikonstruksikan secara sosial 

melalui teman sebaya, guru, dan orang tua serta lingkungan sekitar anak. Adanya 

pengetahuan (moral knowing), sikap moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral 

acting) sehingga anak nantinya memiliki pengetahuan untuk berperilaku untuuk 

menjaga kebersihan lingkungan dan mengupayakan perbaikan lingkungan yang sudah 

terjadi. 
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Kesimpulan dari hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

stimulus respon yang sering dilakukan atau berulang-ulang sangat berpengaruh 

terhadap perilaku anak .untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan. Pemberian 

stimulus berupa bahan ajar berupa buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi, 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

kanak Kota Jambi. Sehingga adanya stimulasi dan respon terhadap buku cerita 

bergambar yang diharapkan dapat tercipta kondisi belajar yang menyenangkan bagi 

anak serta dapat mencapai tujuan pembelajaran, terutama pada pentingnya lingkungan 

peduli  untuk anak usia dini.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yang ditemukan di lapangan diantaranya: 

1. Pembelajaran di sekolah menekankan pada aspek kognitif, kurangnya 

memperhatikan aspek afektif. 

2. Penyelenggaraan dalam pembentukan karakter peduli lingkungan anak belum 

terintegrasi secara menyeluruh di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, sehingga 

anak kurang peka terhadap lingkungan di sekitarnya.  

3. Anak tidak disiplin membuang sampah pada tempatnya sehingga membuat 

lingkungan menjadi kotor.  

4. Minimnya ketersediaan bahan ajar untuk menunjang dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan pada anak. 

5. Penggunaan sumber belajar yang mendukung anak mengembangkan sikap peduli 

lingkungan kurang bervariasi. 

6. Kurangnya bahan ajar buku cerita bergambar untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan yang terintegrasi dengan budaya lokal Jambi, sehingga menyebabkan 
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guru dalam penggunaan metode dan kegiatan yang kurang variatif dalam 

menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada anak. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi serta permasalahan, peneliti membatasi pada 

pembahasan yang berfokus pada: pengetahuan karakter peduli lingkungan anak yang 

belum berkembang secara optimal. Diperlukannya pengembangan bahan ajar yang 

sesuai dan relevan untuk mengatasi masalah tersebut. Bahan ajar yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi untuk 

menstimulasi karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak 

kota Jambi. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah menetapkan pembatasan masalah pada penelitian, peneliti merumuskan 

masalah-masalah yang terdapat dalam penelitian pengembangan ini, antara lain sebagai 

berikut:  

1. Apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam menstimulasi karakter peduli 

lingkungan anak usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak kota Jambi. 

2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi untuk 

menstimulus karakter peduli lingkungan usia 5-6 tahun di taman kanak-kanak Kota 

Jambi.  

3. Bagaimana keefektifan dari bahan ajar buku cerita bergambar berbasis budaya lokal 

Jambi untuk menstimulus karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun di taman 

kanak-kanak Kota Jambi. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian 

pengembangan ini meliputi: 
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1. Memperoleh informasi kebutuhan dalam menstimulasi karakter peduli lingkungan 

anak.  

2. Menghasilkan buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi yang layak 

digunakan sebagai bahan ajar anak usia dini, untuk menstimulasi pembentukan 

karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun. 

3. Mengetahui keefektifan buku cerita bergambar berbasis kearifan budaya lokal 

Jambi, yang dapat menstimulus karakter peduli lingkungan pada anak usia 5-6 

tahun. 

F. Spesikasi Produk Dikembangkan 

Spesifikasi media buku cerita bergambar berbasis kearifan budaya lokal Jambi 

yang ditujukan untuk anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak- Kanak. Adapun spesifikasi 

produk yang dihasilkan akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Buku cerita bergambar yang berisi budaya lokal Jambi untuk menstimulasi karakter 

peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun berbentuk buku cerita bergambar. 

2. Buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi untuk anak usia 5-6 tahun 

ditujukan kepada guru Taman Kanak-Kanak yang ada di Jambi. 

3. Materi yang dimasukkan dalam buku cerita bergambar, yaitu: karakter peduli 

lingkungan dalam pembiasaan sehari-hari dengan menjaga kebersihan lingkungan, 

menjaga keanekaragaman hayati, mengurangi penggunaan plastik, menjaga air 

bersih disesuaikan dengan indikator pencapaian aspek perkembangan anak usia 5-

6 tahun. Dengan memuat unsur intrinsik yang terdiri dari (1) tema, (2) alur, (3) 

tokoh, (4) penokohan, (5) latar, (6) sudut pandang (7) gaya bahasa, dan (8) amanat 

(Tarigas et al., 2023). 

4. Buku bergambar yang dikembangkan terdiri dari dua komponen yakni sampul 

depan, isi, halaman ide, gambar, teks, dan sampul belakang. 
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5. Ilustrasi gambar dibuat dengan teknik computer manual (ilustrasi digital), 

memuat ukuran tulisan 20,5 dan jenis huruf Gilss Sans. 

6. Tampilan buku cerita bergambar berukuran A4 (29,71 cm x 21) Landscape, jenis 

kertas Ivory 230 gr, jilid spiral. 

7. Sebagai bahan ajar berupa buku cerita bergambar yang dapat menstimulasi karakter 

peduli lingkungan anak usia dini. 

8. Bahan ajar untuk pembelajaran peserta didik di taman kanak-kanak disusun sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013.  

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak yang 

menggunakannya yakni sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi dalam pembelajaran berbasis budaya lokal Jambi, 

berupa buku cerita untuk menstimulasi karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 

tahun. 

2. Manfaat Praktis  

a. Anak usia 5-6 tahun  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan pembelajaran 

yang menarik minat anak untuk melestarikan budaya lokal Jambi, dan untuk 

menstimulasi karakter peduli lingkungan anak usia dini. 

b. Guru 

Produk ini dapat dijadikan referensi sebagai media alternatif dalam 

memfasilitasi guru untuk menstimulasi karakter peduli lingkungan, dan 

mengenalkan potensi budaya lokal Jambi yang harus dilestarikan lewat buku 

cerita bergambar. 
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c. Orang Tua 

Dapat dijadikan masukan dalam mengingat kembali bahwa karakter 

peduli lingkungan penting diajarkan sejak dini dengan mengajarkan kepekaan 

terhadap lingkungan di sekitarnya. 

d. Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan terkait 

fenomena yang terjadi seperti permasalahan terhadap kepedulian lingkungan, 

yang perlu ditindak lanjuti dalam kebijakan terkait dalam pendidikan anak usia 

dini. 

e. Peneliti  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi untuk menstimulasi 

karakter peduli lingkungan anak usia dini, melalui buku cerita bergambar 

berbasis budaya lokal Jambi, dan diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 

H. Asumsi Pengembangan 

Asumsi penelitian pada pengembangan buku cerita bergambar berbasis budaya 

lokal Jambi untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan anak usia 5-6 tahun di 

taman kanak-kanak Kota Jambi, yaitu: 

1. Buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi, dapat dijadikan sebagai salah 

satu sarana untuk mengenalkan pemahaman terkait karakter peduli lingkungan pada 

anak usia dini. 

2. Buku cerita bergambar mampu memotivasi anak dalam menjaga lingkungan, dan 

peran lingkungan yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter peduli 

lingkungan, stimulasi serta respon dari bahan ajar yang diterapkan. 
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3. Sehingga pentingnya karakter peduli lingkungan yang menjadikan anak untuk 

berperilaku baik dan peka, agar anak dapat menghargai lingkungan dimana anak 

berada.  

4. Terbatasnya ketersediaan bahan ajar buku cerita bergambar yang berlatar belakang 

budaya dalam pembentukan karakter peduli lingkungan pada anak usia 5-6 tahun. 

5. Bahan ajar buku cerita bergambar berbasis budaya lokal Jambi digunakan untuk 

menstimulus karakter peduli lingkungan, dan dapat mengenalkan nilai budaya lokal 

Jambi dalam pembiasaan kehidupan sehari-hari. 
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